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Abstrak: Peran sentral guru kelas di Sekolah Dasar (SD) sangatlah strategis, yaitu menjadi
tumpuan tercapainya tujuan pembelajaran sekaligus menjadi penentu pembentukan karakter
siswa. Perkembangan anak mulai usia 6 tahun hingga tiba saat individu matang secara seksual
(usia siswa SD), sangat pesat baik secara fisik dan mentalnya, dan anak memerlukan
penyesuaian pribadi dan sosial. Kedekatan personal antara guru dan siswa di SD merupakan
hal yang penting dan menjadi cara utama untuk mencegah timbulnya masalah psikologis dan
sosial siswa. Tujuan penelitian adalah untuk menelaah kebutuhan penguatan peran guru kelas
dalam menjalankan fungsi ke bimbingan dan konseling. Metode penelitian dilakukan dengan
studi literatur. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teori terkait perlunya
penguatan peran guru kelas dalam menjalankan fungsi ke BK an. Hasil dari penelitian ini
adalah bahwa peran guru kelas harus dikuatkan dalam aspek keterampilan penanganan masalah
siswa di kelas. Implikasinya adalah difasilitasinya penguatan keterampilan dasar komunikasi
konseling bagi guru kelas di SD.
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1. PENDAHULUAN

Peran guru kelas dalam pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) merupakan peran sentral
yang tidak saja menjadi tumpuan bagi tercapainya tujuan pembelajaran, tetapi sekaligus
menjadi penentu bagi pembentukan karakter peserta didik di sekolah. Perkembangan anak usia

SD mulai usia 6 tahun hingga tiba saat individu matang secara seksual (usia 13 tahun bagi anak
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perempuan dan 14 tahun bagi anak laki-laki), disebut masa kanak-kanak (late childhood),
sangat pesat baik secara fisik dan mentalnya, dan anak memerlukan penyesuaian pribadi dan
sosial [1]. Pada masa inilah siswa sebagai individu sangat memerlukan pendekatan personal
guru, agar siswa dapat merasa tenang dan mampu melanjutkan aktivitasnya dengan baik di
sekolah. Layanan Bimbingan dan Konseling (BK) dilaksanakan pada satuan pendidikan mulai
SD/MI/SDLB sampai dengan SMA/SMA/SMALB dan SMK/MAK/SMKLB [2]. Hal ini
menunjukkan bahwa layanan ini harus ada tidak saja di level sekolah menengah tetapi juga di
level sekolah dasar. Tetapi dalam pelaksanaannya hanya sedikit sekali SD yang memiliki guru
BK. Oleh karenanya guru kelas di SD ditugaskan untuk menyelenggarakan layanan ini.
Kedekatan personal antara guru dan siswa di SD merupakan hal yang sangat penting agar dapat
melaksanakan layanan bimbingan & konseling dan menjadi cara utama untuk mencegah
masalah psikologis dan sosial siswa [3],[4]. Pendekatan yang dilakukan guru kelas tentu saja
tidak dapat menggunakan layanan dengan teknik-teknik konseling khusus jika menghadapi
siswa yang membutuhkan bimbingannya, karena guru SD adalah guru kelas, bukan guru
Bimbingan & Konseling (BK). Oleh karenanya penguatan kapasitas layanan konseling untuk
guru kelas perlu diberikan.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research) yaitu
dengan mengumpulkan berbagai data dari jurnal dan buku yang terkait dengan tema
keterampilan dasar komunikasi konseling bagi guru kelas di SD. Metode ini dilakukan dengan
cara memahami dan mempelajari setiap teori yang ada pada jurnal-jurnal dan buku-buku

setelah sebelumnya dilakukan pengumpulan data dan selanjutnya dilakukan analisis isi [5].
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling (BK) di Sekolah Dasar (SD)

Salah satu layanan yang diberikan pada siswa di SD adalah layanan bimbingan dan
konseling. Layanan ini merupakan layanan spesifik. Tugas ini dalam pelaksanaannya dilakukan
oleh guru kelas, dimana guru kelas adalah guru yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan
pembelajaran sekaligus bimbingan pada siswa di kelasnya, agar perkembangan optimal dan
pencapaian tugas perkembangan dapat terpenuhi. Peraturannya ada pada Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PERMENPAN dan RB) No.16
Tahun 2009 butir i. Layanan bimbingan dan konseling adalah bagian dari proses pendidikan

itu sendiri [6]. Selanjutnya hal tersebut diperkuat pada Permendikbud No.111 Tahun 2014 yang
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menyatakan bahwa layanan bimbingan dan konseling tidak hanya ada di jenjang sekolah
menengah saja tetapi juga ada di jenjang sekolah dasar (SD).

3.2. Penguatan kompetensi guru kelas sebagai pelaksana bimbingan dan konseling
di kelasnya

Dalam pelaksanaannya, layanan BK di tingkat SD belum berjalan sebagaimana
seharusnya, karena kebanyakan SD belum memiliki guru khusus BK ataupun konselor sekolah.
Disinilah perlu adanya pembekalan dalam penguatan kapasitas guru kelas dalam melaksanakan
kegiatan layanan BK [7]. Idealnya setiap SD memiliki seorang konselor sekolah dalam hal ini
adalah guru BK. Dalam kondisi tidak adanya profesional khusus BK (guru BK ataupun
Konselor sekolah) maka ditugaskanlah guru kelas terlatih untuk tetap dapat memberikan
layanan ke bimbingan dan konseling yang dibutuhkan siswa. Disinilah letak pentingnya
memberikan pengetahuan dan peningkatan kompetensi terkait layanan BK bagi guru kelas
seperti yang diamanatkan dalam Permendikbud No.111 Tahun 2014 tersebut, dimana guru
kelas tersebut bukanlah seorang profesional BK.

Guru memiliki banyak peran yang harus dilakukan. Untuk memenuhi peran dan
tugasnya secara profesional, guru harus memiliki kompetensi dalam tanggung jawabnya
kepada siswa baik di dalam maupun di luar kelas. Salah satu peran penting dalam mengajar
adalah menyediakan layanan bimbingan dan konseling. Selanjutnya ditemukan bahwa guru
memiliki berbagai kebutuhan pelatihan sebagaimana kekuatan yang diperlukan untuk
mencegah masalah-masalah terkait peran BK yang harus dilaksanakan di sekolah [8]. Karena
guru SD dituntut untuk dapat menjalankan fungsi BK maka keterampilan komunikasi menjadi
hal penting untuk dikuasai. Kegagalan guru dalam berkomunikasi akan menghambat terjadinya
saling pengertian, kerjasama, toleransi, dan penerapan norma sosial. Jika dikaitkan dengan
kegiatan konseling kegagalan ataupun keberhasilan proses komunikasi akan mempengaruhi
perkembangan hubungan konselor dan konseli, pengembangan diri dan penyelesaian masalah
konseli [9]. Guru harus mampu membangun kolaborasi yang baik dengan siswa serta orang
tua. Untuk itu kemampuan komunikasi sangat diperlukan termasuk di dalamnya adalah
keterampilan dalam berbicara, mendengarkan, mengatasi hambatan komunikasi verbal,
menyelaraskan komunikasi nonverbal siswa dan menyelesaikan masalah secara konstruktif
[10].

Dalam melaksanakan praktik konseling guru mengandalkan penggunaan sejumlah
keterampilan salah satunya yaitu kemampuan berkomunikasi yang merupakan keterampilan
mikro konseling. Keterampilan komunikasi merupakan salah satu keterampilan utama yang

harus dikuasai guru karena komunikasi merupakan hal yang sangat esensial dan menjadi faktor
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penting dalam kehidupan sehari-hari dan dari hasil kegiatan pelatihan yang dilakukan
memberikan dampak positif bagi guru di sekolah dalam memberikan pemahaman dan
kemampuan berkomunikasi yang baik dengan peserta didik [11]. Bahkan pada praktek
pelaksanaan bimbingan dan konseling yang menunjukkan peran guru kelas sudah cukup baik
dalam melaksanakan fungsi BK, tetap diajukan saran agar guru kelas dapat difasilitasi
mengikuti pelatihan ataupun seminar terkait pelaksanaan BK di luar kelas. Ini disadari karena
kenyataan bahwa peran guru kelas sangat strategis dalam pelaksanaan BK pada tingkat dasar
tetapi tidak didukung secara keilmuan BK (belum menguasai) [12]. Selain hal di atas, untuk
mengatasi kemampuan guru kelas yang belum mumpuni dalam bidang BK dapat juga
dilakukan kegiatan sosialisasi BK dengan mendatangkan ahli terkait untuk menambah
pengetahuan guru kelas yang memiliki tanggung jawab melakukan fungsi bimbingan dan
konseling di sekolah [13].

Dari uraian di atas terlihat bahwa urgensi keterampilan dasar komunikasi konseling
menjadi kunci keberhasilan dalam layanan BK yang dilakukan oleh guru kelas. Keterampilan
ini menjadi penentu dalam menciptakan hubungan yang berhasil dalam proses konseling antara
guru kelas dan siswanya. Keterampilan yang dimaksud ini dapat menjadi stimulus ampuh
dalam membangkitkan keterbukaan konseli [14]. Pendapat-pendapat di atas menunjukkan
bahwa guru SD perlu dibekali dengan keterampilan dasar komunikasi konseling yang dapat
digunakannya saat memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa di kelasnya.
Guru kelas bukanlah guru BK, maka oleh karenanya layanan BK yang dapat diberikan
hanyalah layanan yang sifathya mendasar, yaitu komunikasi konseling. Kebutuhan
keterampilan dasar komunikasi di bidang konseling dalam hal ini sangat mendasar dimana
keterampilan ini dapat dilakukan oleh guru kelas tetapi tidak melangkahi wilayah profesional
BK ( guru BK ataupun Konselor sekolah). Hal ini dimungkinkan karena keterampilan ini
adalah keterampilan yang paling dasar dalam konseling. Keterampilan dasar komunikasi
konseling yang dapat dilatihkan antara lain attending, empati dan dorongan minimal.
Keterampilan ini merupakan soft skills bagi guru dalam menjalankan perannya di sekolah [15]
4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil telaah kebutuhan penguatan peran guru kelas dalam menjalankan
fungsi ke BK annya di SD adalah sangat perlu dilakukan mengingat guru kelas bukanlah
seorang profesional BK sehingga pengetahuan dan keterampilan terkait layanan BK perlu
dikuatkan dalam aspek keterampilan penanganan masalah siswa di kelas. Penguatan dimaksud
adalah pada kemampuan komunikasi dasar dalam bidang konseling, mengingat kemampuan

komunikasi adalah penentu keberhasilan hubungan antara guru dan siswa. Jika guru memiliki
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kemampuan komunikasi yang baik, diharapkan kedekatan antara guru dan siswa dapat terjalin.

Implikasinya adalah difasilitasinya penguatan keterampilan dasar komunikasi konseling bagi

guru kelas di SD.
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